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Sistem informasi penjualan dan pemantauan persediaan bahan baku untuk Roti 

Gembong Gembul, penerapan metode persediaan cadangan dan titik pemesanan 

ulang, merupakan strategi krusial untuk mengelola persediaan secara lebih efisien 

dan mencegah kekurangan bahan baku. Masalah yang dihadapi oleh Roti Gembong 

Gembul Kudus adalah masih menggunakan sistem yang hanya mencakup proses 

pengumpulan data barang masuk, barang keluar, pembuatan laporan transaksi, dan 

data pesanan barang yang masih menggunakan sistem manual. Tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan sistem yang dapat meningkatkan pengelolaan stok bahan 

baku dan membantu menentukan jumlah stok minimum barang serta stok barang 

yang dipesan di Roti Gembong Gembul. Sistem ini dirancang menggunakan 

kerangka kerja Laravel dan basis data MySQL, dengan menerapkan pendekatan 

Extreme Programming (XP) yang mendukung pengembangan perangkat lunak yang 

adaptif dan berkualitas tinggi, serta menggunakan metode penelitian pengumpulan 

data, metode pengembangan sistem, dan metode desain sistem. Metode persediaan 

buffer membantu menentukan jumlah persediaan minimum yang harus tersedia 

untuk menghindari kekurangan bahan baku, sementara titik pemesanan ulang 

menentukan tingkat persediaan di mana pemesanan ulang harus dilakukan untuk 

memastikan ketersediaan bahan baku sebelum persediaan habis. Dengan integrasi 

sistem ini, hasil penelitian dapat membantu Gembong Gembul Bakery memantau 

dan mengelola persediaan secara real-time, mengoptimalkan proses pembelian, dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 
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1. PENDAHULUAN 

CV.MGD FOOD INDONESIA berdiri pada tahun 

2016 di kota Magelangdi Jl. Soekarno Hatta Drojogan 05 

03, Bumirejo, Kec. Mungkid, KabupatenMagelang, Jawa 

Tengah 56512. Dengan produk pertamanya yaitu makroni 

mewekdan es coklat ijab kobul CV.MGD FOOD 

INDONESIA semakin besar dan dikenalhingga 

memperluas dan menambah cabang usahanya dengan 

membuat rotigembong yang di beri nama roti gembong 

gembul. Salah satunya toko rotiGembong Gembul Kudus 

adalah salah satu cabang toko roti yang terletak di 

Kudus,Jawa Tengah. 

Alur proses inventori di Roti Gembong gembul masih 

menggunakan sIstemyang konvesional yaitu dengan kertas 

yang berformat barang dan masih di tulismanual dengan 

tangan kemudian dikirimkan melalui whatsapp kepada 

admin. Danproses permintaan barang purchasing hanya 

menggunakan data inventori setiapbulan, sehingga admin 

sering melakukan kesalah pengiriman barang 

yangmengakibatkan overstocking atau understocking pada 

toko Roti Gembong Gembu.Hal ini menyebabkan di mana 

jumlah barang yang diterima oleh toko tidak selalusesuai 

dengan permintaan atau kapasitas penyimpanan yang 

tersedia. yang dapatmengganggu operasional dan 

mengurangi efisiensi. 

https://doi.org/10.46961/jommit.v9i1
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Dalam menjalankan operasi harian, manajemen 

persediaan barang merupakan aspek penting yang 

mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan bisnis,Salah satu 

masalah yang dihadapi oleh toko ini adalah kurangnya 

visibilitas dankendali atas barang-barang yang diterima 

dari pusat distribusi, yang sering kali tidak sesuai dengan 

permintaan dan kebutuhan aktual toko. Proses 

pengirimanbarang dari pusat distribusi seringkali 

dilakukan secara otomatis tanpa keterlibatanlangsung dari 

toko. Hal ini menyebabkan masalah padat, di mana jumlah 

barangyang diterima oleh toko tidak selalu sesuai dengan 

permintaan atau kapasitas penyimpanan yang tersedia. 

Akibatnya, toko menghadapi risiko overstocking atau 

understocking, yang dapat mengganggu operasional dan 

mengurangi efisiensi, karena user harus menghitung 

sendiri jumlah minimal dan jumlah stock yang harus 

diorder[1]. kekurangan dari sistem ini belum diterapkannya 

metode buffer stock dan reorder point[2]. 

Berdaasarkan permasalahan diatas dan sebagai 

langkah untuk meningkatkan manajemen dari Toko Roti 

Gembong Gembul Kudus dengan menggunakan teknologi 

sistem informasi pengelolaan stock diharapkan dapat 

meningkatkan manajemen pengelolaan stock. Sistem ini 

berbasis web responsive dengan basis data yang 

terintegrasi. Dengan penerapan metode buffer stock dan 

reorder point. Metode buffer stock membantu menentukan 

jumlah stok minimum yang harus tersedia untuk 

menghindari kekurangan bahan baku, sedangkan reorder 

point menetapkan tingkat stok di mana pemesanan ulang 

harus dilakukan untuk memastikan ketersediaan bahan 

baku sebelum stok habis[3]. Untuk dapat memudahkan 

mengetahui jumlah stock minimum dan jumlah stock yang 

harus dioeder. Penulis bertujuan untuk membuat 

“Penerapan Metode Buffer Stock Dan Reorder Point 

Purchasing Pada Sistem Informasi Penjualan Dan 

Monitoring Stok Bahan Baku Berbasis Web Responsive 

Pada Roti Gembong Gembul” 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Sistem Informasi   

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat 

manusia yang terdiri dari komponen-komponen yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi operasi organisasi 

yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi untuk 

dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan[4].                                                                                                     

                                                                                                              

2.2.  Pengertian Buffer Stock   

Buffer Stock adalah persediaan pengamanan yang 

berfungsi untuk melindungi atau menjaga 

kemungkinan terjadinya kekurangan barang, misalnya 

karena penggunaan barang yang lebih besar dari 

perkiraan semula atau keterlambatan dalam 

penerimaan barang yang dipesan [5]. 

𝑆𝑆 = 𝑍𝜎     

Keterangan : 

𝑍 = Tingkat persediaan 

𝑆𝑆 = 𝐵𝑢𝑓𝑓𝑒𝑟 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 

𝜎 = Standar devisiasi permintaan selama waktu 

tenggaan . 

 

2.3.  Pengertian Reorder Point 

Reorder Point (ROP) adalah titik di mana perlu 

dilakukan pemesanan persediaan kembali (formula 2) 

agar kedatangan persediaan yang dipesan dapat tepat 

waktu, dan safety stock mencapai nol . Pemesanan 

persediaan ini dilakukan secara berulang sesuai 

dengan kebutuhan [5]        

𝑹𝑶𝑷 = (𝑳𝑻 𝒙 𝑫) + 𝑺𝑺 

 

2.4. Diagram Alur Dokumen (Flow of Document) 

Flow of Document (FOD) adalah suatu diagram yang 

digunana untuk mengambarkan notasi-notasi arus dari 

suatu sistem yang pengunaanya sangat membantu untuk 

memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas. 

Fungsi utamanya adalah menelusuri laporan sistem dan 

alur form satu bagian ke bagian lain, baik bagaimana alur 

form dan laporan diproses, dicatat dan di simpan  [7] 

 

2.4.1. Unfield Modeling Language (UML) 

Unfield Modeling Language adalah sebuah standarisasi 

bahwa permodelan untuk pembangunan perangkat lunak 

yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman 

berorientasi object. UML dipergunakan untuk 

mendokumentasikan, menspesifikan dan membangun 

perangkat lunak. Bahwa untuk mendapatkan banyak 

pandangan terhadap sistem informasi yang akan dibangun, 

UML menyedikan beberapa diagram visual yang 

menunjukan berbagai aspek dalam sistem [8]. 

 

2.4.2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD atau Entity Relationship Diagram adalah suatu 

bentuk diagram yang menggambarkan hubungan antara 

objek-objek data yang mempunyai hubungan antar relasi. 

ERD digunakan untuk Menyusun stuktur data dan 

hubungan antar data, dan untuk menggambarkan notasi, 

simbol, bagan, dan lain sebagainya [9]. 

3. KONSEP PERANCANGANs 

3.1. ANALISA PERANCANGAN SISTEM 

Hasil dari tahap perancangan perangkat sistem dengan 

menggunakan metode UML dan juga perancangan basis 

https://doi.org/10.46961/jommit.v9i1
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data menggunakan ERD dan juga relasi tabel. Metode 

buffer stock dan reorder point dapat diterapkan dalam toko 

roti untuk memastikan kelancaran operasional dan 

menghindari kehabisan bahan baku[10]. Misalnya, toko 

roti dapat menetapkan buffer stock tepung terigu sebesar 

20 kg sebagai cadangan untuk mengatasi fluktuasi 

permintaan atau keterlambatan pengiriman. Selain itu, 

dengan menggunakan metode reorder point, toko roti 

menghitung titik pemesanan ulang berdasarkan konsumsi 

harian dan waktu pengiriman, misalnya 50000 gram untuk 

tepung terigu dengan konsumsi harian 10000 gram dan 

lead time 2 hari. Dengan demikian, ketika persediaan 

mencapai titik pemesanan ulang, toko roti akan memesan 

kembali bahan baku, memastikan stok cukup untuk 

memenuhi permintaan tanpa mengganggu produksi, 

sementara buffer stock berfungsi untuk memberikan 

cadangan aman. 

 

3.2 PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK 

 

3.2.1 Business Use Case Diagram 

Business use case berikut ini menggambarkan alur proses 

bisnis  dalam  pengembangan  sistem  informasi[11]. Maka 

proses bisnis Penerapan Metode Buffer Stock Dan Reorder 

Point Purchasing Pada Pada Roti Gembong Gembul dapat 

di gambarkan sebagai berikut. 

 
Gambar 1 Business Use Case Penerapan Metode Buffer 

Stock Dan Reorder Point Purchasing Pada Sistem 

Informasi Penjualan Dan Monitoring Stok Bahan Baku 

Berbasis Web Responsive Pada Roti Gembong Gembul. 

 

3.2.2 System Use Case Diagram 

Setiap Aktor yang terlibat didalam sistem dan aktifitas 

dijelaskan dalam system use case. Penerapan Metode 

Buffer Stock Dan Reorder Point Purchasing Pada Sistem 

Informasi Penjualan Dan Monitoring Stok Bahan Baku 

Berbasis Web Responsive Pada Roti Gembong Gembul 

dapat digambarkan dengan menggunakan system use case. 

Gambar 3 menggambarkan diagram system use case yang 

dihasilkan. 
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Gambar 2 System Use Case Penerapan Metode Buffer 

Stock Dan Reorder Point Purchasing Pada Sistem 

Informasi Penjualan Dan Monitoring Stok Bahan Baku 

Berbasis Web Responsive Pada Roti Gembong Gembul 

 

3.2.3 Class Diagram 

Gambaran umum dari perangkat lunak dan sistem serta 

hubungan yang disedikan oleh diagram kelas. Dari 

sebagaian kelas yang telah dibuat dan dihubungkan antar 

kelas, maka akan diketahui hubungan atau relasi dari setiap 

bagian terdapat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Class Diagram Penerapan Metode Buffer Stock 

Dan Reorder Point Purchasing Pada Sistem Informasi 

Penjualan Dan Monitoring Stok Bahan Baku Berbasis Web 

Responsive Pada Roti Gembong Gembul 

 

3.2.4 Perancangan Database 

3.2.4.1 Relasi Tabel 

Aplikasi Penerapan Metode Buffer Stock Dan Reorder 

Point Purchasing Pada Sistem Informasi Penjualan Dan 

Monitoring Stok Bahan Baku Berbasis Web Responsive 

Pada Roti Gembong Gembul dengan relasi tabel pada 

databse MySQL terdapat pada Gambar 4. 
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Cabang
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Kelola Karyawan Toko

Manajer

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>
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Kelola Barang Return Toko

Barang Masuk Toko

Kepala Toko

Admin Gudang 

Pusat

Analisa Buffer Stock dan 
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Gambar 4 Relasi Tabel Penerapan Metode Buffer Stock 

Dan Reorder Point Purchasing Pada Sistem Informasi 

Penjualan Dan Monitoring Stok Bahan Baku Berbasis Web 

Responsive Pada Roti Gembong Gembul 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hail sistem perangkat lunak Penerapan Metode Buffer 

Stock Dan Reorder Point Purchasing Pada Sistem 

Informasi Penjualan Dan Monitoring Stok Bahan Baku 

Berbasis Web Responsive Pada Roti Gembong Gembul 

berbasis web responsive di implementasikan dengan 

menggunakan framework Laravel dengan Bahasa 

pemrograman PHP, dengan code editor visual studio code 

serta web browser untuk menampilkan web tersebut. 

 

1. Tanpilan login 

Tampilan ini adalah halaman login yang digunakan untuk 

masuk ke dalam sistem, dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 4 Tampilan Login 

 

2. Tampilan dashboard 

Tampilan ini merupakan halaman sebagai tampilan 

informasi ringkasan data dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Tampilan dashboard 

 

3. Tampilan Bahan Baku 

Tampilan ini merupakan halaman bahan baku sebagai 

berikut: 

 
Gambar 6 Tampilan bahan baku 

 

4. Tampilan Bahan Masuk 

Tampilan halaman bahan masuk dapat dihat sebagai 

berikut: 
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Gambar 7 Tampilan bahan masuk 

 

5. Tampilan bahan return 

Tampilan halaman bahan return sebagai berikut: 

 
Gambar 8 Tampilan baha return 

 

6. Tampilan Bahan Keluar 

Halaman bahan keluar dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 9 Tampilan bahan keluar 

 

7. Tampilan Pengiriman 

Halaman pengiriman dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 10 Tampilan pengiriman 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari analisa dan perancangan serta 

implementasi dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Penerapan Metode Buffer Stock Dan Reorder Point 

Purchasing Pada Sistem Informasi Penjualan Dan 

Monitoring Stok Bahan Baku Berbasis Web 

Responsive Pada Roti Gembong Gembul  merupakan 

suatu sistem yang dibangun berbasis web, bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel dan 

database MySQL. 

b. Sistem yang dilengkapi dengan metode buffer stock 

dan reorder point untuk membantu dalam mengelola 

stock bahan baku 

c. Sistem ini mempermudah dalam proses pengiriman 

stock bahan baku pada cabang roti Gembong 

Gembul. 

d. Sistem ini bermanfaat membantu dalam 

memonitoring stock bahan baku gudang pusat dan 

cabang toko Gembong Gembul. 

e. Sistem Penerapan Waterfall dengan menggunakan 

UML dalam perancangannya untuk memudahkan 

penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan atau 

persyaratan.  
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